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ABSTRAK 
 
Dampak dari perdagangan bebas begitu terasa dalam bidang perindustrian, hal inilah 
yang mendorong beberapa perusahaan saling berlomba untuk berusaha memenangkan pasar atau 
paling tidak mempertahankan posisinya agar dapat terus aktif dalam menjalankan usahanya 
keunggulan kompetitif yang mencakup kualitas, waktu, biaya dan inovasi harus dimiliki oleh 
setiap perusahaan yang ingin bersaing dalam memperebutkan pangsa pasar. faktor biaya 
merupakan tolak ukur keberhasilan dalam hal persaingan antara industri besar maupun kecil hal 
ini dapat dijelaskan bahwa biasanya konsumen cenderung membandingkan produk serupa 
lainnya berdasarkan harga produk dan di lain pihak perusahaan tidak akan kesulitan untuk 
berproduksi sesuai dengan kualitas dan waktu yang diinginkan. 
PT. X merupakan perusahaan yang memproduksi produk sepatu, bentuk proses produksi 
di dalam PT. X dijalankan secara kontinyu dimana dalam menentukan harga pokok produknya 
masih menggunakan sistem konvensional, yaitu membebankan biaya pada pemakaian bahan 
baku dan pemakaian tenaga kerja langsung pada produk, ditambah biaya overhead, kemudian 
dibagi dengan jumlah produk yang dihasilkan penentuan harga pokok dengan menggunakan 
sistem konvensional memberikan hasil yang kurang akurat, oleh karena itu sangat mungkin 
untuk dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode Activity Based Costing (ABC).  
    Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa penetapan harga pokok produksi dengan menggunakan metode Activity Based Costing 
pada kenyataannya lebih akurat dan jelas dari pada biaya konvensional (tradisional). Kesalahan 
dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi akan memberikan dampak negatif bagi 
perusahaan. Untuk produk yang overcosting akan menyebabkan produk kalah bersaing dalam 
masalah harga di pasaran dengan produk yang sejenis dari perusahaan lain, sehingga permintaan 
semakin kecil dan susah untuk mendapatkan keuntungan yang besar. Pada produk yang 
undercosting akan menyebabkan perusahaan merugi karena harga pokok produksinya lebih 
rendah dari harga pokok produksi yang sebenarnya. Hal ini akan mengurangi laba yang akan 
diperoleh oleh produk tersebut. 
 
Kata kunci : Tenaga kerja langsung, Bahan baku langsung, Overhead, Activity Based Costing   
(ABC) 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
Dampak dari perdagangan bebas begitu terasa dalam bidang perindustrian, 
hal inilah yang mendorong beberapa perusahaan saling berlomba untuk berusaha 
memenangkan pasar atau paling tidak mempertahankan posisinya agar dapat terus 
aktif dalam menjalankan usahanya keunggulan kompetitif yang mencakup 
kualitas, waktu, biaya dan inovasi harus dimiliki oleh setiap perusahaan yang 
ingin bersaing dalam memperebutkan pangsa pasar. faktor biaya merupakan tolak 
ukur keberhasilan dalam hal persaingan antara industri besar maupun kecil hal ini 
dapat dijelaskan bahwa biasanya konsumen cenderung membandingkan produk 
serupa lainnya berdasarkan harga produk dan di lain pihak perusahaan tidak akan 
kesulitan untuk berproduksi sesuai dengan kualitas dan waktu yang diinginkan. 
PT. X merupakan perusahaan yang memproduksi produk sepatu, bentuk 
proses produksi di dalam PT. X dijalankan secara kontinyu dimana dalam 
menentukan harga pokok produknya masih menggunakan sistem konvensional, 
yaitu membebankan biaya pada pemakaian bahan baku dan pemakaian tenaga 
kerja langsung pada produk, ditambah biaya overhead, kemudian dibagi dengan 
jumlah produk yang dihasilkan penentuan harga pokok dengan menggunakan 
sistem konvensional memberikan hasil yang kurang akurat, oleh karena itu sangat 
mungkin untuk dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode Activity 
Based Costing (ABC).  
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dengan menggunakan metode ini diharapkan didapat harga pokok produk 
yang lebih akurat dan kompetitif.    
 
1.2  Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dibuat suatu perumusan masalah 
sebagai berikut : 
“Bagaimana menentukan harga pokok produksi sepatu yang optimal sehingga 
tidak terjadi penyimpangan harga pokok produksi ?” 
 
1.3 Batasan Masalah  
 Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih terarah diperlukan batasan 
masalah, antara lain : 
1. Data dan laporan keuangan yang digunakan adalah periode bulan Januari 
sampai dengan Juni 2011. 
2. Penelitian ini dilakukan pada produksi sepatu jenis pantofel pria, pantofel 
wanita, casual pria dan casual wanita. 
 
1.4       Asumsi-Asumsi 
            Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :                                                                  
1. Kualitas bahan baku sesuai yang diharapkan. 
2. Kalkulasi biaya produksi total telah diidentifikasikan sesuai dengan kebijakan 
manajemen perusahaan. 
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3. Kebijakan pemerintah terutama dalam hal perekonomian tidak mengalami 
perubahan dan keadaan ekonomi berjalan stabil. 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
    Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan harga pokok produksi 
sepatu yang optimal. 
 
1.6     Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penentuan Harga Pokok Produk ini adalah :  
1. Bagi Mahasiswa 
Agar dapat menerapkan teori yang diperoleh selama kuliah dengan kenyataan 
yang berhubungan dengan pengendalian produksi di perusahaan. 
2. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan untuk perusahaan di dalam mengatur tenaga kerja 
untuk melaksanakan proses produksi.  
3. Bagi Universitas 
Sebagai bahan referensi untuk penelitian dimasa yang akan datang.  
 
1.7    Sistematika Penulisan 
  Sistematika penulisan ini sesuai dengan yang ditetapkan oleh pihak 
fakultas secara berurutan sehingga membantu agar penulisan skripsi lebih 
terarah pada masalah yang dibahas sehingga tidak menyimpang dari ketentuan 
dan tujuan yang ditetapkan. 
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 BAB I PENDAHULUAN 
   Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan dan maksud penelitian, asumsi yang digunakan, manfaat 
penelitian, dan sistematika penelitian. 
 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
   Bab ini menguraikan teori-teori yang berhubungan dalam berkenaan 
dengan topik yang dibahas dan akan dipakai sebagai dasar dalam 
menganalisa dan menyelesaikan masalah. 
 BAB III METODE PENELITIAN 
   Bab ini berisi lokasi dan waktu penelitian, langkah-langkah 
penelitian, langkah-langkah analisa penelitian 
 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   Bab ini berisi data hasil penelitian serta pengolahan perhitungan data 
dan analisis terhadap hasil yang diperoleh. 
 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
   Bab ini mengemukakan kesimpulan dari hasil penelitian dan 
memberikan saran-saran yang berguna untuk PT X sehubungan 
dengan penelitian. 
 DAFTAR PUSTAKA 
 LAMPIRAN 
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